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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab perkelahian antar
kelompok di Kelurahan Kampung Laut, Kecamatan Kuala Jambi, serta upaya
penyelesaian dan kendala yang dihadapi. Metode yang digunakan adalah penelitian
empiris dengan pendekatan sosiologi kriminal. Penelitian deskriptif ini
menggambarkan dinamika sosial yang memicu konflik, termasuk pengaruh
lingkungan dan dendam yang terbentuk akibat peristiwa sebelumnya. Temuan
menunjukkan bahwa perkelahian sering terjadi dalam konteks acara hiburan dan
pertandingan olahraga, mengganggu ketertiban masyarakat. Upaya penyelesaian
oleh pihak kepolisian, melalui mediasi dan dialog, mengalami berbagai kendala,
seperti kurangnya komunikasi efektif dan persepsi negatif terhadap penegakan
hukum. Selain itu, penerapan pendekatan restorative justice diusulkan sebagai
solusi alternatif untuk memulihkan hubungan antar kelompok. Penelitian ini
menyimpulkan perlunya kolaborasi antara aparat kepolisian, tokoh masyarakat,
lembaga pendidikan, dan organisasi non-pemerintah dalam menciptakan
lingkungan yang aman dan harmonis. Dengan upaya bersama, diharapkan
perkelahian antar kelompok dapat diminimalkan, menjaga stabilitas sosial di
wilayah tersebut.
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This study aims to identify the factors contributing to group fights in Kampung Laut
Village, Kuala Jambi District, as well as the resolution efforts and challenges faced.
The method employed is empirical research with a criminological sociology
approach. This descriptive study illustrates the social dynamics that trigger
conflicts, including environmental influences and grudges formed from previous
incidents. Findings indicate that fights often occur during entertainment events and
sports competitions, disrupting public order. Resolution efforts by the police,
through mediation and dialogue, face various challenges such as a lack of effective
communication and negative perceptions of law enforcement. Additionally, the
implementation of restorative justice approaches is proposed as an alternative
solution to restore relationships between groups. This research concludes the
necessity of collaboration between law enforcement, community leaders,
educational institutions, and non-governmental organizations to create a safe and
harmonious environment. With joint efforts, it is expected that group fights can be
minimized, maintaining social stability in the region.






